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Analisis Secara Individu 

1. Dari hasil perhitungan LCR untuk  Triwulan I – 2025 (rata-rata harian untuk  Triwulan I - 2025), nilai LCR 

Bank Ina Perdana (“Bank”) berada pada level 137,23%, dimana rata-rata high quality liquid asset (“HQLA”) 

sebesar Rp. 5,57 triliun dan rata-rata net cash outflow sebesar Rp. 4,06 triliun. Level tersebut masih diatas 

ketentuan minimum LCR yang ditetapkan OJK yaitu minimum sebesar 100% 

2. Untuk posisi  Triwulan I - 2025, Bank mempunyai rata-rata komposisi HQLA sebagai berikut:  

• HQLA Level 1 sebesar Rp. 4,46 triliun atau mewakili 80,11% dari total HQLA yang terdiri dari:  

- Kas dan setara kas sebesar Rp. 141 milyar (2,53% dari total HQLA)  

- Penempatan pada Bank Indonesia sebesar Rp. 1,23 triliun (22,10% dari total HQLA).  

- Surat berharga yang diterbitkan Pemerintah dan Bank Indonesia sebesar Rp. 3,09 triliun (55,47% 

dari total HQLA). 

• HQLA Level 2A sebesar Rp. 1,09 triliun (19,71% dari total HQLA) 

• HQLA Level 2B sebesar Rp. 388 milyar (6,97% dari total HQLA) 

• Penyesuaian untuk Batas Maksimum dari HQLA Level 2B sebesar Rp. 155 milyar 

• Penyesuaian untuk Batas Maksimum dari HQLA Level 2  sebesar  Rp. 223 milyar 

3. Sementara itu untuk komposisi sumber pendanaan Bank posisi  Maret 2025, sebagai berikut: 

  

4. Manajemen menjalankan fungsi pengawasan langsung terhadap kondisi likuiditas Bank antara lain melalui 

laporan daily MCO, maturity profile dan monitoring risk. 

5. Pemantauan terhadap likuiditas secara keseluruhan juga dipantau secara bulanan oleh pihak Manajemen 

melalui Asset & Liabilities Committee (ALCO) Meeting dengan salah satu agenda pembahasan untuk 

penetapan pricing suku bunga yang berlaku dengan menyesuaikan kondisi likuiditas Bank. 

6. Dalam rangka menjaga likuiditas Bank, selain asset langsung yang dimiliki, Bank juga memiliki fasilitas 

pinjaman berupa interbank facility dari sejumlah bank nasional berupa money market line, FX line, swap 

dan reverse repo/repo. 



 

Analisis Secara Konsolidasi 

Untuk analisis LCR Bank secara konsolidasi sama seperti analisis LCR secara individual, hal ini dikarenakan 

sampai dengan saat ini Bank tidak memiliki perusahaan anak, sehingga laporan konsolidasi Bank sama dengan 

posisi Laporan Individualnya. 


